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ABSTRACTION

This study was conducted to examine the effect of motivation, the cost of education,
and education on the old accounting student interest to follow the accounting profession
education (PPAK) at the Faculty of Economics and Business (FEB) Muhammadiyah
University of Surakarta (UMS).

The study population was FEB accounting students Muhammadiyah University of
Surakarta. This study took a sample of accounting students in 2013 who is still an active
force following the lecture by using a convenience sampling method. The primary data
source using the method of data collection in the form of questionnaires used in this study.
There are 81 questionnaires which can be treated using multiple linear regression analysis of
data using SPSS 17.0.

Based on the results of the analysis conducted in this study, we can conclude that the
motivation career, the motivation to seek knowledge, motivation degree, the cost of
education, and the length of education affect the interest of accounting students to participate
in education accounting profession (PPAK), while the economic motivation and motivation to
follow Wipe does not affect the interest of the education of accounting students to follow the
accounting profession (PPAK) for accounting students of the Faculty of Economics and
Business, University of Muhammadiyah Surakarta.

Keyword: Career Motivation, Motivation for Science, Economics Motivation,
Motivation degree, Motivation Following the swab, Education Costs,
Education Long, Professional Accounting Education (PPAK)



ABSTRAKSI

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh motivasi, biaya pendidikan, dan
lama pendidikan terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti pendidikan profesi
akuntansi (PPAK) pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas Muhammadiyah
Surakarta (UMS).

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi FEB Universitas Muhammadiyah
Surakarta. Penelitian ini mengambil sampel dari mahasiswa akuntansi angkatan 2013 yang
masih aktif mengikuti perkuliahan dengan menggunakan metode convenience sampling.
Sumber data primer dengan menggunakan metode pengumpulan data berupa kuesioner
digunakan dalam penelitian ini. Terdapat 81 kuesioner yang dapat diolah dengan
menggunakan metode analisis data regresi linier berganda menggunakan SPSS 17.0.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa motivasi karier, motivasi mencari ilmu, motivasi gelar, biaya pendidikan,
dan lama pendidikan berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti
pendidikan profesi akuntansi (PPAK), sedangkan motivasi ekonomi dan motivasi mengikuti
USAP tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti pendidikan
profesi akuntansi (PPAK) bagi mahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Surakarta.

Kata Kunci: Motivasi Karier, Motivasi Mencari Ilmu, Motivasi Ekonomi,
Motivasi Gelar, Motivasi Mengikuti USAP, Biaya Pendidikan, Lama
Pendidikan, Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK)



PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Akuntan profesional merupakan produk suatu pendidikan akuntansi yang

Profesional sejalan dan seirama dengan kebutuhan akan jasa akuntansi didunia
praktek. Tingkat keprofesionalisme seorang lulusan akuntan berhubungan secara
langsung dengan tingkat kemampuannya dalam mengaplikasikan pendidikan yang
dimiliki untuk melaksanakan pekerjaan dan jasa secara profesional. Kemampuan dari
dunia pendidikan akuntansi di Indonesia untuk menghasilkan tenaga akuntan yang
profesional sejalan dengan perkembangan kebutuhan akan jasa akuntansi sempat
dipertanyakan (Kosidin, 2012).

Melihat rendahnya minat mahasiswa akuntansi untuk meningkatkan
profesionalisme di tengah tingginya kebutuhan dan tuntutan peningkatan
profesionalismeakuntan. Biaya pendidikan yang mahal telah menjadi permasalahan
klasik hampir seluruh penduduk Indonesia yang sedang menimba ilmu dan telah
menjadi penghalang masuk (barrier to entry) bagi kalangan masyarakat yang
berpenghasilan rendah. Biaya untuk mendapat gelar akuntan jauh lebih besar
dibandingkan biaya untuk mendapat gelar sarjana ekonomi (S1). Mahasiswa yang
belum mampu membiayai kuliah PPAk akan lebih memilih bekerja terlebih dahulu
daripada langsung mengikuti PPAK.

Penulis termotivasi untuk melakukan penulisan mengenai minat mahasiswa
akuntansi mengikuti PPAk, karena untuk meningkatkan profesionalisme di tengah
tingginya kebutuhan dan tuntutan peningkatan profesionalisme seorang akuntan.
Penulisan ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya dengan perbedaan
waktu dan tempat yang diteliti. Sebelumnya (Puspitarini dan Kusumawati, 2011) telah

meneliti faktor-faktor yang mmpengaruhi minat mahasiswa mengikuti Pendidikan



Profesi Akuntansi (PPAK). Hasil penelitian (Puspitarini dan Kusumawati, 2011)
menunjukkan, Secara parsial motivasi karier, kualitas, mencari ilmu, gelar, mengikuti
USAP, lama pendidikan berpengaruh signifikan berpengaruh terhadap minat
mahasiswa mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK), Sedangkan motivasi
ekonomi dan biaya pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
mahasiswa mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK). Dari latar belakang
tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Motivasi, Biaya Pendidikan, Dan Lama Pendidikan Terhadap Minat Mahasiswa
Akuntansi Untuk Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK)”.
B. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang permasalahan Dengan penelitian ini penulis ingin
melakukan pengujian kembali dengan tujuan yang diharapkan dapat tercapai dalam
penelitian ini untuk menganalisa pengaruh motivasi karier, motivasi gelar, motivasi
ekonomi, motivasi mencari ilmu, motivasi mengikuti USAP, biaya pendidikan, dan
lama pendidikan terhadap minat mahasiswa dalam mengikuti Pendidikan Profesi

Akuntansi (PPAK).

TINJAUAN PUSTAKA

A. Motivasi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1998), motivasi adalah dorongan
yang timbul pada diri seseorang, sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu
tindakan dengan tujuan tertentu, atau Motivasi adalah usaha-usaha yang dapat
menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu
karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan

perbuatannya. Motivasi sering diartikan sebagai sesuatu yang ada pada diri seseorang



yang dapat mendorong, mengaktifkan, menggerakkan dan mengarahkan perilaku
seseorang..

. Biaya Pendidikan

Mulyadi (2000:8) biaya adalah pengorbanan ekonomis yang diukur dalam
satuan uang, yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan
tertentu. “Biaya sebagai suatu nilai tukar, prasyarat atau pengorbanan yang dilakukan
guna memperoleh manfaat. Dalam akuntansi keuangan, prasyarat atau pengorbanan
tersebut pada tanggal perolehan dinyatakan dengan pengurangan kas atau aktiva
lainnya pada saat ini atau dimasa mendatang”.
. Lama Pendidikan

Masa Studi adalah masa studi terjadwal yang harus ditempuh oleh mahasiswa
sesuai dengan rentang waktu yang dipersyaratkan. Batas Waktu Studi adalah batas
waktu maksimal yang diperkenankan untuk mahasiswa menyelesaikan studi. Di
dalam penelitian Yuneriya et al (2013), lama pendidikan adalah proses yang harus
dijalani oleh seorang mahasiswa untuk menempuh pendidikan profesi akuntansi dan
mendapatkan gelar profesi sebagai akuntan.
. Minat

Pada dasarnya minat merupakan suatu perasaan ketertarikan atau rasa lebih
suka terhadap suatu hal dalam diri seseorang tanpa adanya paksaan dari luar diri
orang tersebut. Hal tersebut sejalan dengan pengertian yang dijelaskan oleh Slameto
(2010: 180) minat merupakan suatu rasa suka atau terikat pada suatu aktivitas tanpa
ada paksaan dari pihak manapun. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia minat
dapat diartikan sebagai suatu perhatian, kesukaan (kecenderungan hati) pada sesuatu
yang diinginkan.

. Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK)
Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) merupakan pendidikan tambahan diluar
pendidikan Akademik yang bertujuan menghasilkan lulusan dalam menguasai

keahlian bidang profesi akuntansi dan memberi kompensasi keprofesian akuntansi.



METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan studi kasus untuk melihat minat mahasiswa
akuntansi mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK) di Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif dengan menggunakan survei. Penelitian survei adalah penelitian
yang mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat
pengumpulan data (Suharsimi, 2002).

B. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa S1 jurusan ekonomi
akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2013. Pemilihan sampel
menggunakan teknik Convenience Sampling, adapun kriterianya adalah sebagai berikut:

1) Mahasiswa S1 akuntansi angkatan 2013 Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Muhammadiyah Surakarta.

2) Mahasiswa yang bisa ditemui dan bersedia menjadi responden.
C. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.
Metode pengumpulan data penelitian diperoleh langsung dari responden dengan
menggunakan metode survey melalui kuesioner. Kuesioner tersebut berisi pertanyaan
untuk mendapatkan informasi tentang variabel independen yaitu motivasi Karier,
motivasi mencari ilmu, motivasi ekonomi, motivasi gelar, motivasi mengikuti USAP,
lama pendidikan, dan biaya pendidikan. Sedangkan variabel dependen yaitu minat

mahasiswa untuk mengikuti pendidikan profesi akuntansi (PPAK).



D. Definisi Operasional VVariabel dan Pengukuran Variabel

1. Variabel Dependen

2.

Variabel dependen penelitian ini adalah minat mahasiswa mengikuti

pendidikan profesi akuntansi untuk mendapatkan gelar akuntan. Minat merupakan

keinginan yang didorong oleh suatu keinginan setelah melihat, mengamati dan

membandingkan serta mempertimbangkan dengan kebutuhan yang diinginkan.

Variabel independen adalah motivasi yang meliputi:

1)

2)

3)

4)

Motivasi Karier

Motivasi karier yaitu dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang
untuk meningkatkan kemampuan pribadinya dalam rangka mencapai karir
yang lebih baik dari sebelumnya (Puspitarini dan Kusumawati, 2011)
Motivasi Mencari limu

Motivasi mencari ilmu yaitu sebagai dorongan yang timbul dalam diri
seseorang untuk mendapatkan dan meningkatkan ilmu pengetahuan serta
kemampuan dalam bidang yang ditekuninya sehingga dapat melaksanakan
tugas dengan baik dan benar (Puspitarini dan Kusumawati, 2011).
Motivasi Ekonomi

Motivasi ekonomi yaitu suatu dorongan yang timbul dari dalam diri
seseorang untuk meningkatkan kemampuan pribadinya dalam rangka
mencapai penghargaan finansial yang diinginkannya (Puspitarini dan
Kusumawati, 2011).
Motivasi Gelar

Motivasi gelar menunjukkan kemampuan seseorang yang berprofesi
dibidang akuntansi. Mendapatkan gelar S.Ak lebih menunjukan spesifikasi

dan kualifikasi seseorang yang berprofesi dibidang akuntansi dibandingkan



seorang lulusan S1 akuntansi yang bergelar S.E (Puspitarini dan Kusumawati,
2011)
5) Motivasi USAP
Motivasi USAP merupakan suatu ujian profesi yang berfungsi sebagai
sebuah sistem saringan yang baku bagi mereka yang akan berpraktik sebagai
Akuntan Publik (Puspitarini dan Kusumawati, 2011).
6) Biaya Pendidikan
Biaya pendidikan yang mahal merupakan salah satu pengeluaran atau
pengorbanan untuk memperoleh manfaat. Biaya juga merupakan
permasalahan klasik hampir seluruh penduduk indonesia yang sedang
menimba ilmu dan telah menjadi penghalang masuk bagi kalangan masyarakat
yang berpenghasilan rendah (Puspitarini dan Kusumawati, 2011).
7) Lama Pendidikan
Lama pendidikan adalah proses yang harus dijalani oleh seorang
mahasiswa untuk menempuh pendidikan profesi akuntansi dan mendapatkan
gelar akuntan ini merupakan hal yang perlu diperhatikan karena lamanya
pendidikan dapat menunda seseorang untuk bekarja. Mereka mengganggap
kurun waktu kuliah S1 akuntansi selama empat tahun ditambah dengan waktu
mengikuti PPAk selama 1 sampai 1,5 tahun hingga akhirnya bekerja, terlalu
lama. (Puspitarini dan Kusumawati, 2011).
E. Metode Analisis Data
1. Uji Kualitas Data
Untuk Menguji Keabsahan model level yang digunakan dalam penelitian ini
maka ketepatan pengujian hipotesis sangat tergantung pada kualitas data yang

dipakai dalam pengujian tersebut. Data penelitian ini tidak akan berguna bilamana



instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data tidak memiliki validitas

dan reliabilitas yang memenuhi persyaratan minimal. Ada dua macam uji kualitas

data, yaitu uji validitas dan uji reliabilitas.

Uji Asumsi Klasik

1)

2)

3)

Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk
menguji normalitas dalam data penelitian ini digunakan uji Kolmogorov
Smirnov, kemudian untuk menerima atau menolak hipotesis, dengan cara
membandingkan p-value dengan taraf signifikan (o) sebesar 0,05.
Pengujian dari probabilitas (p-value) > 0,05 maka data terdistribusi normal
(Ghozali, 2009).
Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel
independen. Cara untuk mendeteksi adanya multikolinieritas adalah dengan
melihat besarnya tolerance value dan variance inflation factor. Variabel yang
menunjukkan adanya multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance yang
kurang dari 0,1 dab VIF yang lebih dari 10 (Ghozali, 2009).
Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain. Jika variance dari residual satu ke pengamatan lain tetap, maka disebut

Homokedastisitas dan jika beda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi



yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
Cara untuk menditeksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan
metode Glejser Test, yaitu dengan cara meregresikan nilai absolute residual
terhadap variabel independen, sehingga dapat diketahui ada tidaknya derajat
kepercayaan 5%. Jika nilai signifikan (p-value) variael independen >0,05
maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2009).
3. Analisis Regresi Linier Berganda

Adapun persamaan regresi yang dikembangkan dalam penelitian ini menurut

(Ghozali, 2005) sebagai berikut:

M = a + By MK + B, MMI + B3 ME + B4 MG + s MMU+ g BP + B LP + e
Keterangan:
M = minat mahasiswa akuntansi mengikuti PPAKk
a = konstanta
MK = motivasi karier
MMI = motivasi mencari ilmu
ME = motivasi ekonomi
MG= motivasi gelar
MMU= motivasi mengikuti USAP
BP= biaya pendidikan
LP = lama pendidikan
e =error term

4. Uji Hipotesis

1) Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.

2) UjiF
Uji F bertujuan mengetahui apakah perumusan model sudah tepat atau

fit. Uji ini dengan membandingkansignifikasi nilai F, jika hasil F hitung > dari

F tabel maka model yang dirumuskan sudah tepat (godness of fit).



3) Ujit
Nilai t menunjukkan pengujian variabel independen secara individu
yang dilakukan untuk melihat apakah variabel independen berpengaruh secara

signifikan terhadap variabel lainnya tetap atau konstan.

HASIL PENELITIAN

A. Statistik Deskriptif

Untuk memberikan gambaran analisis statistik deskriptif sebagai berikut :

Hasil Statistik Deskriptif

N Minimum [Maximum | Mean De\S/itgfion

Minat 81 18.00 25.00| 22.8642 2.22909
MK 81 14.00 25.00| 22.6667 3.07815
MMI 81 14.00 25.00| 21.9753 2.49988
ME 81 12.00 25.00| 19.9753 3.87613
MG 81 6.00 15.00| 11.4321 2.70619
MMU 81 8.00 15.00| 13.2840 1.70466
BP 81 10.00 15.00| 13.6049 1.48895
LP 81 6.00 15.00| 13.8395 1.72813
Valid N (listwise) 81

B. Pengujian Asumsi Klasik
Berdasarkan pengolahan dat menggunakan SPSS 17.0 data dalam penelitian ini telah
terbebas dari uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas,
dan uji heteroskedastisitas.

C. Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Model B Std Error thitung Sig




(Constanta) 1,171 1,239 0,945 | 0,348
Motivasi Karier 0,220 0,07 3,022 | 0,003
Motivasi Mencari llmu 0,124 0,060 2,078 | 0,041
Motivasi Ekonomi -0,047 0,039 -1,210 | 0,230
Motivasi Gelar 0,025 0,050 0,511 | 0,611
Motivasi Mengikuti USAP 0,386 0,084 4,585 | 0,000
Biaya Pendidikan 0,855 0,085 10,100 | 0,000
Lama Pendidikan -0,153 0,128 -1,202 | 0,233
Rsquare =0,838 Fhiung = 53,941

Adjusted R Square  =0,822 sig = 0,000

Sumber : Data primer diolah, 2015
M = 1,171 + 0,220(MK) + 0,124(MMI) - 0,047(ME) + 0,025(MG) + 0,386 (MMU) +
0,855(BP) — 0,153 (LP)

. Pengujian Hipotesis

1. UjiF
Hasil Uji F test
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 |Regression 333.1505 7 47,586 | 53.941 .000?
Residual 64.401 73 0.882
Total 397.500 80

a. Predictors: (Constant), LP, BP, MMU, MMI, MK, MG, ME
b. Dependent Variable: Minat

Sumber: Data primer diolah, 2015
Berdasarkan data yang dihasilkan dari perhitungan dengan program SPSS
versi 17.0, diperoleh Fpiwng Sebesar 53,941 dan Feper = 2,25. Apabila dibandingkan
Friung dengan nilai Fener dapat dilihat bahwa hasil uji statistik dari distribusi Fhiwyng>
Frper Yaitu 53,941 > 2,25. Hasil pengujian dapat dilihat juga signifikansi sebesar

(0,000) < 0,05 hal ini menunjukan model dalam penelitian ini adalah fit.



2. Koefisien Determinasi R?

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R%)

3.
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 915° .838 .822 0.93926

a. Predictors: (Constant), LP, BP, MMU, MMI, MK, MG, ME
Sumber : Data primer diolah, 2015

Hasil perhitungan untuk nilai R? diperoleh dalam analisis regresi berganda
diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-R? sebesar 0,822. Hal ini
berarti bahwa 82,2% variasi variabel minat mahasiswa mengikuti PPAk dapat
dijelaskan oleh motivasi karier, motivasi mencari ilmu, motivasi ekonomi, motivasi
gelar, motivasi mengikuti USAP, biaya pendidikan dan lama pendidikan sedangkan

sisanya yaitu 17,8% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang diteliti.

4. Ujit
Hasil uji t
Variabel thitung ttabel Sig. Keterangan
Motivasi Karier 3,022 2,000 0,003 | H1 diterima
Motivasi Mencari llmu 2,078 2,000 0,041 | H2 diterima
Motivasi Ekonomi -1,210 2,000 0,230 | H3 ditolak
Motivasi Gelar 0,511 2,000 0,611 | H4 ditolak
Motivasi Mengikuti USAP 4,585 2,000 0,000 | H5 diterima
Biaya Pendidikan 10,100 2,000 0,000 | H6 diterima
Lama Pendidikan -1,202 2,000 0,233 | H7 ditolak

Sumber: Data primer diolah, 2015

Berdasarkan hasil tabel 4.21 tersebut dapat diketahui bahwa hasil uji t untuk
mengetahui pengaruh motivasi karier, motivasi mencari ilmu, motivasi ekonomi,

motivasi gelar, motivasi mengikuti USAP, biaya pendidikan dan lama pendidikan

terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAK.




a. Hasil Uji t Tentang Motivasi Karier
Dari hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai thwng Variabel motivasi
karier sebesar 3,022 sedangkan besarnya nilai tipe dengan tingkat keyakinan 95%
atau (o : 0,05) adalah 2,000 karena thitung > twaber Maka Ho ditolak (menerima Hy),
yang berarti motivasi karier berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi
untuk mengikuti PPAK dengan tingkat keyakinan 95% (a :0,05).
b. Hasil Uji t Tentang Motivasi Mencari limu
Dari hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai thiwng Variabel motivasi
mencari ilmu sebesar 2,078 sedangkan besarnya nilai tgpe dengan tingkat
keyakinan 95% atau (o : 0,05) adalah 2,000 karena thitung > tiaber Mmaka Ho ditolak
(menerima H,), yang berarti motivasi mencari ilmu berpengaruh terhadap minat
mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAk dengan tingkat keyakinan 95% (o
:0,05).
c. Hasil Uji t Tentang Motivasi Ekonomi
Dari hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai thiwng variabel motivasi
ekonomi sebesar -1,210 sedangkan besarnya nilai tipe dengan tingkat keyakinan
95% atau (o : 0,05) adalah 2,000 karena thitung < twaner maka Ho diterima (menolak
Hs), yang berarti motivasi ekonomi tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa
akuntansi untuk mengikuti PPAk dengan tingkat keyakinan 95% (o :0,05).
d. Hasil Uji t Tentang Motivasi Gelar
Dari hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai thiwng variabel motivasi
gelar sebesar 0,511 sedangkan besarnya nilai type dengan tingkat keyakinan 95%
atau (o : 0,05) adalah 2,000 karena thitung < twaber Mmaka Ho diterima (menolak H.),
yang berarti motivasi gelar tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa

akuntansi untuk mengikuti PPAk dengan tingkat keyakinan 95% (o :0,05).



e.

Hasil Uji t Tentang Motivasi Mengikuti USAP

Dari hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai thwng Variabel motivasi
mengikuti USAP sebesar 4,585 sedangkan besarnya nilai tgpe dengan tingkat
keyakinan 95% atau (o : 0,05) adalah 2,000 karena thiwung > taner maka Ho ditolak
(menerima Hs), yang berarti motivasi mengikuti USAP berpengaruh terhadap
minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAk dengan tingkat keyakinan 95%
(o :0,05).
Hasil Uji t Tentang Biaya Pendidikan

Dari hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai thiung Vvariabel biaya
pendidikan sebesar 10,100 sedangkan besarnya nilai tgpe dengan tingkat
keyakinan 95% atau (o : 0,05) adalah 2,000 karena thitung > tiaber Mmaka Ho ditolak
(menerima Hg), yang berarti biaya pendidikan berpengaruh terhadap minat
mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAk dengan tingkat keyakinan 95% (o
:0,05).
Hasil Uji t Tentang Lama Pendidikan

Dari hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai thiwng Vvariabel lama
pendidikan sebesar -1,202 sedangkan besarnya nilai tipe dengan tingkat keyakinan
95% atau (o : 0,05) adalah 2,000 karena thitung < twabel maka Ho diterima (menolak
H-), yang berarti lama pendidikan tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa

akuntansi untuk mengikuti PPAk dengan tingkat keyakinan 95% (a :0,05).

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan perolehan data yang telah dilakukan penulis, kemudian penulis

melakukan pengolahan data dan menganalisis hasil yang telah di dapat, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:



Motivasi karier berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti
PPAk terbukti dilihat dari hasil uji t motivasi karier diperoleh nilai ty,ng Sebesar 3,022 >
ter S€besar 2,000, maka Ho ditolak dan H; diterima, yang berarti motivasi karier

berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAk.

Motivasi mencari ilmu berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk
mengikuti PPAk terbukti dilihat dari hasil uji t motivasi mencari ilmu diperoleh
nilai thiwng Sebesar 2,078 > tipel Sebesar 2,000, maka Ho ditolak dan H, diterima,
yang berarti motivasi mencari ilmu berpengaruh terhadap minat mahasiswa
akuntansi untuk mengikuti PPAK.

Motivasi ekonomi tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk
mengikuti PPAK terbukti dilihat dari hasil uji t motivasi ekonomi diperoleh nilai
thitung Sebesar -1,210 < tipe Sebesar 2,000, maka Ho diterima dan Hj3 ditolak, yang
berarti motivasi ekonomi tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi
untuk mengikuti PPAK.

Motivasi gelar tidak berpengaruh terhadap minat manasiswa akuntansi untuk
mengikuti PPAK terbukti dilihat dari hasil uji t motivasi gelar diperoleh nilai thiwng
sebesar 0,511 < tipe Sebesar 2,000, maka Ho diterima dan H, ditolak, yang berarti
motivasi gelar tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk
mengikuti PPAK.

Motivasi mengikuti USAP berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi
untuk mengikuti PPAk terbukti dilihat dari hasil uji t motivasi mengikuti USAP
diperoleh nilai thiwung Sebesar 4,585 > tupe Sebesar 2,000, maka Ho ditolak dan Hs
diterima, yang berarti motivasi mengikuti USAP berpengaruh terhadap minat

mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAK.



6. Biaya pendidikan berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk
mengikuti PPAk terbukti dilihat dari hasil uji t biaya pendidikan diperoleh nilai
thitung Sebesar 10,100 > tpe Sebesar 2,000, maka Ho ditolak dan Hg diterima, yang
berarti biaya pendidikan berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk
mengikuti PPAK.

7. Lama pendidikan tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk
mengikuti PPAK terbukti dilihat dari hasil uji t lama pendidikan diperoleh nilai
thitung SEbesar -1,202 < tipe Sebesar 2,000, maka Ho diterima dan Hy ditolak, yang
berarti lama pendidikan tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi
untuk mengikuti PPAK.

B. SARAN
Saran yang penulis berikan kepada penulis selanjutnya, antara lain:

1. Dalam mengumpulkan data, sebaiknya untuk penelitian selanjutnya
menambahkan dengan metode wawancara ataupun metode yang lain, sehingga
hasil yang diperoleh dapat lebih maksimal.

2. Dalam melakukan penelitian selanjutnya berkenaan dengan minat mahasiswa
akuntansi mengikuti PPAK, sebaiknya menambahkan faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhinya.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian di universitas yang
lain sehingga dapat dijadikan bahan perbandingan untuk Universitas
Muhammadiyah Surakarta, sehingga kualitas sarana dan prasarana guna keperluan
pembelajaran yang ada di Universitas Muhammadiyah Surakarta dapat lebih baik

lagi.
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